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1. PENDAHULUAN 

 

Bankiadalahisuatuibadaniusahaiyangitugasiutamanyaisebagaiilembagaiperantaraikeuangani(financ

ialiintermediaries),yangimenyalurkanidanaidariipihakiyangikelebihanidanaikepadaipihakiyangimembutu

hkanidanaiatauikekuranganidanaipadaiwaktuiyangiditentukan. Kepercayaan masyarakat sangat penting 

bagi bank. Karena dengan demikian, bank akan dapat menghimpun dana untuk keperluan operasional bank. 

Kegiatan bisnis bank dapat dikatakan berhasil apabila bank tersebut dapat mencapai sasaran bisnis yang 

telah ditentukan. Salah satu sasaran tersebut yaitu mendapat keuntungan yang layak. Jumlah keuntungan 

yang layak diperlukan setiap bank untuk menarik minat pemilik dana agar mereka bersedia menyimpan 
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Gambar 1. 

Grafik Pertumbuhan Jumlah Perusahaan Perbankan Periode 2015-2019 

DariiGrafik 1.1idapatidiketahuiibahwaijumlahibankiyangiterdaftaridi Bursa Efek Indonesia periode 

2015-2019 mengalamiikenaikanisetiapitahunnya. Pada tahun 2015 bank yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia berjumlah 29 bank, pada tahun 2016 berjumlah 32 bank, pada tahuni2017 berjumlah 36 bank, 

padaitahuni2018iberjumlah 40 bank, dan pada tahun 2019 berjumlah 42ibankiyangiterdaftaridiiBursaiEfek 

Indonesia. 

Dariisisiirasioikeuanganikesehatanibankidapat diukuridari rasioipermodalani (capital), irasioiaset 

(assets quality), rasio labai (earning), danirasio likuiditas (liquidity). Rasio permodalaniyangilazim 

digunakaniuntukimengukurikesehatan bankiadalahiCapital AdequacyiRatioi (CAR). Besarnya CAR diukur 

dariirasioiantara modalisendiriiterhadapiAktiva TertimbangiMenurutiRisikoi (ATMR). Dariiberbagai 

macamirasioikeuangan terdapat 2 kelompok (likuiditasidaniprofitabilitas) iyangimerupakanifaktoriutama 

yangiberpengaruhiterhadapikondisiikesehatanibank. iLikuiditasiyang tercerminidalamiGiroiWajib 

Minimum (GWM) idan Loan toiDepositiRatio (LDR) imerupakaniposisiilikuditasiuntukimenjaga 

kesehatanibankiterutamaidalamiposisi jangka pendek. iBahkan bagiiduniaiperbankanilikuiditas merupakan 

jantungnyaibank.  

MenurutiBankiIndonesiaiCARiyangidiharapkan untukimemperkuatipermodalanibankiberkisariantara 

8% – 12%.iKinerjaiperbankan nasionaliyangiburuk dianggapiberperaniterhadapimunculnyaikrisisimoneter 

diiIndonesia. Salahisatuiukuran untukimelihat kinerjaiperbankaniadalahimelaluiiCAR. Pemilihanivariabel 

CARisebagaiivariabelidependenidikarenakaniCARimerupakaniindikatoriyang paling pentingimenurut 
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BankiIndonesiaidalamimenjagaitingkatikesehatanibank. CAR dipengaruhi oleh banyak faktor selain 

rentabilitas, seperti likuiditas, isolvabilitas daniprofitasbilitas.  

Berdasarkan lataribelakangidaniresearchigap, makaipenelitiitertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai Faktor-faktoriyangimempengaruhiiCapitaliAdequacyiRatioi (CAR). Penelitianiiniimembatasi 

faktoriyangimempengaruhiiCapital AdequacyiRatio (CAR), yaitu LoanitoiDeposit Ratio (LDR), iAssetito 

Loan Ratio (ALR), Quick Ratio (QR), Returm on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Interest 

Margini (NIM). Penelitianiini diberi judul “AnalisisiFaktor-FaktoriyangiMempengaruhiiCapitaliAdequacy 

Ratioi (CAR) padaiPerusahaaniPerbankaniDi BursaiEfekiIndonesiaiPeriodei2015-2019”. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA  

CapitaliAdequacyiRatio (CAR) 

MenurutiMiaiLasmii (2013:295) iCapital AdequacyiRatio (CAR) iadalah rasioikecukupanimodalibank 

atauikemampuanibankidalam permodalan yang ada untuk menutup kemungkinan kerugianidalam 

perkreditaniatau perdagangan surat-suratiberharga. Dengan katailain, CapitaliAdequacyiRatio adalahirasio 

kinerjaibank untukimengukur kecukupan modal yangidimiliki bankiuntuk menunjang aktiva yang 

mengandungiatau menghasilkanirisiko, misalnyaikredit yangidiberikan”. 

 

Modal Bank 
CAR=      x100% 

Aktiva Tertimbang Menurut Resiko 
 

LoanitoiDepositiRatio (LDR)  

MenurutiKasmiri (2012: 225) “LDR (Loan to Deposit Ratio) iadalah rasio yangidigunakan untukimengukur 

komposisiijumlah kreditiyangidiberikan dibandingkanidenganijumlahidana masyarakat danimodalisendiri 

yangidigunakan 

Total Loans 

LDR= 

Total Deposit Equity 

Asset to LoaniRatio (ALR) 

MenurutiWijaya (2012:117) Assetsito Loan Ratio (ALR) adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukurtingkat likuiditasbank yangimenunjukkan kemampuanibankiuntuk memenuhi permintaan kredit 

denganimenggunakanitotal asset yangidimilikiibank. 

Total Loans 

ALR= 

Total Asset 

QuickiRatio (QR) 

MenurutiKasmir (2012:136) menyatakanibahwaiQuick Ratioimerupakanirasioiujiicepatiyang 

menunjukkanikemampuaniperusahaanimembayar kewajiban jangka pendek denganiaktiva lancaritanpa 

memperhitungkaninilaiipersediaan. 

Curret Asset Inventory 
QR= 

Current Liabilitiens 

 

ReturnioniAsset (ROA) 

MenurutiiHarahapi (2013:305), Return OniAsset (ROA) imerupakan rasio yangimenunjukaniberapa besar 

laba bersihidiperoleh bila diukuridari nilai aktivaidenganicaraimembagiilaba bersihiyangididaparidengan 

rata-rata totaliasetiperusahaan. 

Laba Setelah Pajak 

ROA= 

     Rata-Rata Total Asset 

ReturnioniEquity (ROE) 

MenurutiSartonoi (2012:124) ReturniOn Equity (ROE) yaitu mengukur kemampuan perusahaan 

memperoleh ilaba yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan. iRasio ini jugaidipengaruhiioleh besar 

kecilnya utangiperusahaan, iapabila proporsiiutang besarimaka rasioiini akan besar. Kenaikanidalam rasio 

ini berartiiterjadi kenaikanilaba bersih dariibankiyangibersangkutan. 
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Net Profit 

ROE=      x 100% 

Total  Equity 

 

NetiInterest Margin (NIM) 

Net InterestiMargin (NIM) menurutiSurat EdaraniBankiIndonesia No 6/23/DPNPitanggal 31 Mei 2004 

adalahiperbandinganiantara pendapatan bungaibersih terhadapirata-rataiaktiva produktifnyaiSemakin 

tinggi rasio ini menandakaniefektifnya bank dalam menempatkan aktiva produktifidan berkurangnya 

kondisiibermasalah. 

 

   Pendapatan Bunga Bersih 

NIM =     x 100% 
               Ratat-Rata Aset Produktif 

 

3. METODE PENELITIAN  

Analisisidata dalamipenelitianiini adalah analisis kuantitatifidengan menggunakan metode uraian 

penjelasan atau (explanatory research) untuk menjabarkan posisi pada setiap variabel yang akan diuji dan 

juga hubungan diantara variabel satu dengan variabel yang lainnya. Populasi dalamipenelitianiiniiadalah 

perbankan konvensional yangiterdaftaridi BEI yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-

2019 berjumlah 42  perusahaan yang menggunakan teknik purposive sampling dalam penarikan sampelnya 

sehingga jumlah sampelnya sebanyak 25 perusahaan. Sumberidata yangidigunakan dalamipenelitian ini 

adalahidata sekunder. Teknikipengumpulan data menggunakan riset kepustakaan dan dokumentasi. 

Variabel dalam penelitian ini yakni LDR (X1), ivariabel ALR (X2), variabel QR (X3), variabel ROA (X4), 

variabel ROE (X5). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

a. PengaruhiLoanito Deposit Ratio (LDR) iterhadapiCapitaliAdequacyiRatioi (CAR) 

Dari pengolahan data diperolehinilai thitungisebesar -0,428, denganiα = 5%, ttabel (5%; n-k = 119) 

diperolehinilai ttabel sebesar 1,980. Dari uraianitersebut dapat diketahui bahwa - thitung -0,428 > - ttabel -

1,980, demikian pula dengan nilaiisignifikansinyaisebesar 0,669 > 0,05 maka dapat disimpulkan 

hipotesisipertamaiditolak, artinyaiLoan toiDeposit Ratioi (LDR) tidak berpengaruh terhadap Capital 

Adequacy Ratio  (CAR). Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitianiyang dilakukanioleh 

Fitrianto dan Mawardi (2012) melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Kualitas Aset, 

Likuiditas, Rentabilitas, dan Efisiensi Terhadap Rasio Kecukupan Modal Perbankan Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Jakarta”. 

 

b. PengaruhiAsset to Loan Ratio (ALR) terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Dari pengolahan data diperolehinilai thitungisebesar – 2,997, dengan α = 5%, ttabel (5%; n-k = 119) 

diperolehinilai ttabel sebesar 1,980. Dari uraian tersebutidapatidiketahuiibahwa - thitung -2,997 < - ttabel -

1,980, demikian pula dengan nilai signifikansinya sebesar 0,003 < 0,05 maka dapat disimpulkan 

hipotesisikeduaiditerima, artinya variabel Asset to Loan Ratio (ALR)  berpengaruhiterhadap Capital 

Adequacy Ratio (CAR). Hasil penelitian iniisejalanidengan hasilipenelitian yangidilakukan oleh 

Fitriantoidan Mawardi (2012) dengan judul “Analisis Pengaruh Kualitas Aset, Likuiditas, Rentabilitas, 

dan Efisiensi Terhadap Rasio Kecukupan Modal Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Jakarta”. 

 

c. PengaruhiQuick Ratio (QR) terhadapiCapital AdequacyiRatio (CAR) 

Dari pengolahan data diperolehinilai thitungisebesari1,187, dengan α = 5%, ttabel (5%; n-k = 119) diperoleh 

nilaiittabel sebesari1,980. Dari uraian tersebutidapatidiketahuiibahwa thitung 1,187 < ttabel 1,9794, demikian 

pula dengan nilaiisignifikansinyaisebesar 0,237 > 0,05 maka dapatidisimpulkanihipotesis ketiga ditolak, 

artinya Quick Ratio (QR) tidakiberpengaruhiterhadapiCapitaliAdequacyiRatio (CAR). Hasil penelitian 

ini sejalan dengan hasil penelitianiyang dilakukan olehiFitrianto dan Mawardi (2012) dengan judul 

“AnalisisiPengaruh Kualitas Aset, Likuiditas, iRentabilitas, dan EfisiensiiTerhadap RasioiKecukupan 

Modal PerbankaniYang Terdaftar Di Bursa Efek Jakarta”. 

 

d. PengaruhiReturn on Asset (ROA) iterhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Dari pengolahan data diperolehinilai thitung sebesar 3,489, denganiα = 5%, ttabel (5%; n-k = 119) diperoleh 

nilaiittabelisebesar 1,980. Dari uraianitersebutidapatidiketahuiibahwa thitung 3.489 > ttabel 1,980, demikian 

pula dengan nilaiisignifikansinya sebesar 0,001 < 0,05 maka dapatidisimpulkanihipotesisikeempat 
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diterima, artinya variabel Return on Asset (ROA berpengaruh terhadap variabel Capital Adequacy Ratio 

(CAR). Hasilipenelitian iniitidakisejalan dengan hasilipenelitianiyang dilakukan olehiMaolanyidengan 

judul “Pengaruh Likuiditas dan Profitabilitas Terhadap Kecukupan Modal Pada Bank Syariah Mandiri 

Periode 2008-2013”. 

 

e. PengaruhiReturn on Equity (ROE) terhadapiCapital Adequacy Ratio (CAR) 

Dari pengolahan data diperolehinilai thitungisebesar -4,978, denganiα = 5%, ttabel (5%; n-k = 119) 

diperolehinilai ttabel sebesar 1,980. Dariiuraian tersebutidapatidiketahuiibahwa thitung -3,774 < ttabel -1,980, 

demikianipulaidenganinilai signifikansinyaisebesar 0,000 < 0,05 maka dapatidisimpulkanihipotesis 

kelima diterima, artinyaivariabeliReturnioniEquity (ROE) berpengaruhiterhadapiCapitaliAdequacy 

Ratioi (CAR). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Anjani dan Purnawati 

(2014) dengan judul “Pengaruh Non Performing Loan (NPL), Likuiditas dan Rentabilitas Terhadap 

Kecukupan Modal”. 

 

f. Pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Dari pengolahan data diperolehinilai thitungisebesar 1,567, denganiα = 5%, ttabel (5%; n-k = 119) diperoleh 

nilaiittabel sebesar 1,980. Dari uraianitersebutidapatidiketahuiibahwa thitung 1,456 < ttabel 1,980, demikian 

pula dengan nilai signifikansinya sebesar 0,148 > 0,05 maka dapatidisimpulkanihipotesis keenam 

ditolak, artinya variabel Net InterestiMargin (NIM)  tidak berpengaruh terhadap Capital Adequacy 

Ratio (CAR). Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mekonnen 

(2015) dengan judul “Determinants Of Capital Adequacy Of Ethiopia Commercial Banks”. 

 

 

5. KESIMPULAN  
Hasilipengujianihipotesis denganimenggunakan analisisiregresi linear berganda dengan dua variabel 

independenidan satuivariabel dependenimenunjukkan bahwa: 
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